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3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian yang akan dilaksanakan ini berlokasi di 
SMP N 40 Bandung, yang beralamat di Jalan Wastukencana 
Blok A No. 75, Taman Sari, Bandung Wetan, Jawa Barat, 40116. 
Alasan memilih lokasi penelitian ini, karena sebelumnya peneliti 
sudah melakukan pengamatan selama peneliti melaksanakan 
program pengalaman lapangan (PPL) terhadap proses 
pembelajaran IPS pada kelas VII di SMP N 40 Bandung. 
Permaslahan yang tampak dari hasil pengamatan peneliti yaitu 
kurangnya keterampilan berfikir kritis siswa. Hal itu dapat 
dilihat dari masih adanya siswa yang mengalami kesulitan dalam 
menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan materi pelajaran, 
selain itu juga siswa masih ada yang merasa kesulitan dalam 
memberikan pertanyaan pada saat kegiatan persentasi. 
Adapun waktu penelitian yang dilakukan pada 
semester ganjil  dari bulan Juli sampai bulan agustus 2018 dan 
pelaksanaan penelitian disesuaikan dengan jadwal pelajaran IPS 
di kelas VII. Dengan demikian hal tersebut dinilai cukup dan 
sesuai untuk mewakili sampel yang akan diteliti, yaitu sejauh 
mana pengaruh penggunaan model pembelajaran tipe think pair 
and share berbantuan media gambar terhadap kemampuan 
berpikir kritis siswa. 
 
3.2. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode eksperimen. Penelitian eksperimental dibagi menjadi 
dua, yaitu penelitian eksperimental sungguhan (true 
experimental research) dan semu (quasi experimental research). 
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Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode eksperimental 
semu atau quasi experimental research 
Quasi eksperimental research menurut Muhadi 
(2011, hlm. 21) adalah penelitian dengan melakukan percobaan 
terhadap kelas eksperimen, dan tiap kelas eksperimen dikenakan 
perlakuan-perlakuan tertentu dengan kondisi-kondisi yang dapat 
dikontrol.  
Dalam penelitian ini subjek dibagi menjadi dua 
kelompok, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas 
eksperimen adalah kelompok siswa yang diberi perlakuan 
(treatment) dengan menggunakan model pembelajaran tipe think 
pair and share berbantuan media gambar ketika proses 
pembelajaran berlangsung. Sedangkan kelas kontrol adalah 
kelompok siswa yang tidak menggunakan model pembelajaran 
tipe think pair and share berbantuan media gambar ketika proses 
pembelajaran berlangsung. 
Sedangkan desain penelitian menurut Sukardi (2003, 
hlm. 184) dapat diartikan sebagai penggambaran secara jelas 
tentang hubungan antar variabel, pengumpulan data, dan analisi 
data, sehingga dengan adanya desain yang baik peneliti maupun 
orang lain yang berkepentingan mempunyai gamabaran tentang 
bagaimana keterkaitan antara variabel yang terdapat dalam 
konteks penelitian. Dan apa yang hendak dilakukan oleh seorang 
peneliti dalam melaksanakan penelitian. 
 
3.3. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah non-equivalent control grup design. Desain non-
equivalent control grup design (sugiyono, 2007, hlm. 116) 






O1  X O2 
O3 X O4 
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O1 = Pengukuran kemampuan awal keompok eksperimen 
O2 = Pengukuran kemampuan akhir kelompok eksperimen 
X  = Pemberian perlakuan 
O3 = Pengukuran Kemampuan awal kelompok control 
O4 = pengukuran kemampuan akhir kelompok control 
Adapun langkah-langkah penggunaan metode eksperimen 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Melakukan tes awal (pre-test) sebelum melakukan kegiatan 
belajar, untuk mengetahui dan mengukur sejauh mana 
kemampuan siswa terhadap materi yang di sampaiakan. 
b. Melakukan kegiatan belajara mengajar, di kelas eksperimen 
dengan model pembelajaran  tipe think pair and share 
berbantuan media gambar dan di kelas kontrol dengan 
pendekatan konvensional. 
c. Setelah kegiatan  belajar mengajar berakhir, baik pada 
kelompok eksperimen maupun kelas kontrol, selanjutnya 
dilakukan tes akhir (post-test) untuk mengetahui tingkat 
kemampuan berpikir kritis yang dicapai oleh kedua 
kelompok tersebut. 
 
3.4. Populasi dan Sampel Penelitian 
3.4.1. Populasi Penelitian 
Kegiatan pengumpulan data dalam suatu 
penelitian, merupakan langkah penting guna 
mengetahui karakteristik dari populasi yang merupakan 
elemen-elemen dalam objek penelitian yang digunakan 
untuk penghuji hipotesis. 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 
atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya 
(Sugiyono, 2015, hlm, 61). Jadi populasi meliputi 
seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh 
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subyek atau obyek yang diteliti. Sedngakan yang 
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah siswa 
SMP Negeri 40 Bandung. 
 
Tabel 3.1 
Jumlah Siswa Kelas VII SMP N 40 Bandung 
No Kelas Jumlah Siswa 
1 VII- A 32 orang  
2 VII- B 32 orang 
3 VII- C 32 orang 
4 VII- D 32 orang 
5 VII- E 32 orang 
6 VII- F 32 orang 
7 VII- G 32 orang 
8 VII- H 31 orang 
9 VII- I 34 orang 
10 VII- J 32 orang 
Sumber: Tata Usaha SMP N 40 Bndung Tahun Ajaran 
2018/2019 
 
3.4.2. Sampel Penelitian 
Sampel adalah bagaian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 
2015, hlm. 62). Apabila populasi jumlahnya sangat 
besar, dan peneliti tidak memungkinkan mempelajari 
semua yang ada pada populasi, misalnya dikarenakan 
adanya keterbatasan waktu dan tenaga, maka peneliti 
dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi 
tersebut. Apa yang terdapat pada sampel 
kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk 
populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi 
harus betul-betul reprensentatif atau dapat mewakili. 
Dalam penelitian ini peneliti mengambil sampel dua 
kelas dari kelas VII, yaitu kelas VII-A dan kelas VII-B. 
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Pemilihan kelas dilakukan secara random karena 
berdasarkan informasi yang diperoleh dari guru IPS 
kelas VII  bahwa kelas tersebut mempunyai 
karakteristik yang sama. 
Penelitian ini akan dilaksanakan di kelas VII SMP 
Negeri40 Bandung, sesuai desain penelitian yang 
menggunakan kuasi eksperimen maka dibutuhkan dua 
kelas. Kelas pertama akan bertindak sebagai kelas 
eksperimen yang akan diberian perlakuan khusus 
dengan menggunakan model pembelajaran tipe think 
pair and share berbantuan media gambar. Sedangkan 
kelas kedua sebagai kelas kontrol yang tidak diberikan 
perlakuan khusus artinya menggunakan metode 
konvensional. Hasil pre-test mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial yang dilakukan kepada seluruh 
populasi diketahui bahwa nilai rata-rata kelas yang 
sederajat dengan kelas VII-A dengan jumlah 32 orang 
dan kelas VII-B sebanyak 32 orang. Sehingga kedua 
kelas ini akan akan dijadika sampel pada penelitian ini. 
Tahap selanjutnya dalam penetuan sampel adalah 
pemilihan kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
Penentuan ini dilakukan dengan pengundian. Hasil 
pengundian menunjukkan kelas VII-A menjadi kelas 
eksperimen dan kelas VII-B akan menjadi kelas 
kontrol. 
 
3.5. Prosedur Penelitian 
Penelitian ini terdiri dari tiga tahap, yaitu tahap persiapan, 
tahap pelaksanaan, dan dan tahap penyelesaian. Adapun 
langkah-langkah dari tahap tersebut yaitu sebagai berikut: 
3.5.1. Tahap persiapan 
 Kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan adalah 
sebagai berikut: 
a. Menentukan masalah penelitian. 
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b. Melakukan studi kepustakaan, dilakukan untuk 
memperoleh landasan teori yang relevan. 
c. Perizinan, dilakukan untuk memperoleh data 
kondisi siswa dan lokasi penelitian. 
d. Persiapan dan perancangan model pembelajaran 
sesuai dengan karakteristik siswa dan materi 
pelajaran. Model pembelajaran yang akan 
diterapkan adalah model pembelajaran tipe think 
Pair and share yang disertai dengan media 
gambar. 
e. Menyusun instrumen penelitian (latihan soal, soal 
pretes-postes beserta kunci jawabannya). 
f. Menyusun perangkat pembelajaran seperti RPP 
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) dan tujuan 
pembelajaran. 
g. Melakukan uji coba instrumen penelitian 
(validitas, realibitas, tingkat kesukaran dan daya 
pembeda instrumen penelitian). 
 
3.5.2. Tahap Pelaksanaan 
 Tahapan-tahapan pelaksanaan dirinci sebagai berikut: 
a. Guru menginformasikan tujuan pembelajaran 
secara lisan, kompetensi inti (KI) dan kompetensi 
dasar (KD) yang akan diberikan. 
b. Guru sekilas mengulang kembali materi-materi 
sebelumnya dan mengaitkan hubungan dengan 
materi yang akan dijelaskan. 
c. Guru memberikan pretes kepada siswa untuk 
mengukur kemampuan siswa sebelum diberikan 
perlakuan (treatment). 
d. Guru menjelaskan tahapan model pembelajaran 
think pair and share berbantuan media gambar 
yang digunakan pada proses pembelajaran. 
e. Guru menjelaskan secara singkat gambaran umum 
dari materi yang akan dipelajari dan memberikan 
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contoh agar siswa memahami materi yang 
disampaikan. 
f. Setelah guru menjelaskan, guru mengajukan suatu 
pertanyaan atau masalah yang dikaitkan dengan 
pelajaran. Kemudian siswa diberikan waktu 
beberapa menit untuk memikirkan jawaban 
sendiri atas masalah tersebut. 
g. Kemudian guru meminta siswa untuk berpasangan 
dan mendiskusikan apa yang mereka peroleh. 
Setelah kegiatan berdiskusi selesai guru meminta 
pasangan-pasangan tersebut untuk berbagi dengan 
keseluruhan kelas mengenai apa yang mereka 
bicarakan. 
h. Dalam kegiatan think pair and share guru tetap 
membimbing siswa  
i. Guru melakukan evaluasi dengan cara tugas siswa 
dikoreksi, dikomentari, dinilai dan dikembalikan 
pada pertemuan berikutnya untuk dibahas 
kembali. 
3.5.3. Tahap Penyelesaian 
a. Melaksanakan postes setelah melakukan 
treatment dengan menerapkan model 
pembelajaran think pair and share berbantuan 
media gambar. 
b. Mengumpulkan skor hasil tes yaitu pretes dan 
postes. 
c. Mengolah dan menganalisis skor hasil tes yang 
bertujuan untuk melihat apakah hipotesis diterima 
atau ditolak. 
d. Membuat kesimpulan hasil penelitian. 
e. Penulisan laporan hasil penelitian. 
 
 
3.6. Teknik Pengumpulan Data  
3.6.1. Dokumentasi  
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Pada teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dalam penelitian ini yaitu melalui dokumentasi. 
Dokumentasi menurut sugiyono (2009, hlm.28) 
merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumentasi ini bisa berbentuk tulisan, gambar atau 
karya-karya monumental dari seseorang. Sedangkan 
menurut syaodih (2011, hlm. 221) studi dokumenter 
merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, 
baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronis. 
Sehingga untuk dokumentasi ini dalam penelitian akan 
dibutuhkan dokumen secara tertulis mengenai jumlah 
siswa, arsip rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
dan berupa gambar.  
 
3.6.2. Tes 
Tes yang digunakan adalah pre-test dan post-
test. Pre-test dilakukan sebelum pelaksanaan tindakan 
dan post-test dilakukan setelah pelaksanaan tindakan. 
Tujuannya adalah untuk mengetahui bagaimana 
kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran 
IPS di masing-masing kelas ekperimen dan kelas 
kontrol, juga untuk mengetahui apakah ada perbedaan 
yang signifikan kemampuan berpikir kritis siswa antara 
di kelas kontrol dan di kelas eksperimen sebelum dan 
sesudah dilaksanakannya model pembelajaran think 
pair and share berbantuan media gambar. 
 
3.7. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yakni 
instrumen pengukuran kemampuan berpikir kritis menggunakan 
bentuk tes objektif (pilihan ganda) menurut Arifin (2012, hlm. 
226) “tes objektif adalah suatu teknik pengukuran yang 
didalamnya terdapat berbagai pertanyaan atau serangkaian tugas 
yang harus dikerjakan atau dijawaab oleh responden”. Tes yang 
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peneliti gunakan dalam peneliti ini adalah tes berbentuk pilihan 
ganda, instrumen ini digunakan untuk melihat pengaruh 
penggunaan model think pair and share berbantuan media 
gambar terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.  
Kemampuan berpikir kritis dalam penelitian ini 
disusun berdasarkan model kemampuan berpikir kritis yang 
dikembangkan menurut Angelo, yang merujuk pada beberapa 
indikator yakni: (1) keterampilan menganalisis, (2) ketrampilan 
mensintesis, (3) ketrampilan mengenal dan memecahkan 
masalah. (4) ketrampilan menyimpulkan. (5) ketrampilan 
mengevaluasi. 
Berdasarkan uraian diatas, instrumen yang digunakan 
untuk memperoleh dat- data tentang kemampuan berpikir kritis 
dalam pendidikan ilmu pengetahuan sosial disusun dalam suatu 
tes kemampuan dengan bentuk tes pilihan ganda (multiple 
choice) sebanyak 40 butir soal dengan waktu yang disediakan 
untuk mengerjakan instrumen ini adalah 80 menit, dengan skor 
yang diperoleh siswa menjawab benar setiap butir soalnya 
adalah 1 (satu) dan yang menjawab salah setiap butir soalnya 
adalah 0 (nol). 
 
3.8. Kisi-kisi Instrumen 
Kisi-kisi Instrumen disusun berdasarkan lima 
indikator kemampuan berpikir kritis yakni: (1) keterampilan 
menganalisis, (2) ketrampilan mensintesis, (3) ketrampilan 
mengenal dan memecahkan masalah. (4) ketrampilan 
menyimpulkan. (5) ketrampilan mengevaluasi. Kisi-kisi 
instrumen tes kemampuan berpikir kritis dalam pendidikan ilmu 
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Kisi-kisi tes kemampuan berpikir kritis  
 
Jenis sekolah : SMP N 40 Bandung  alokasi waktu : 80 
Mata pelajaran : IPS    jumlah Soal : 40 
Kurikulum : 2013    Penyusun : Wuny Wulandari 
Bentuk tes : pilihan ganda 
 









































2. Membedakan  
3. Mengidentifikasi 
4. Mengilustrasikan 
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4.4  Menjelaskan 



















 2. Keterampilan 
mensintesis 
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4. Mengenal masalah 
 



















  4. Keterampilan 
menyimpulka
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3.9. Proses Pengembangan Instrumen 
Pengembangan instrumen dilakukan dengan tujuan 
untuk mengetahui sejauh mana instrumen penelitian dapat 
mengungkap dengan tepat gejala-gejala yang akan diukur. Uji 
coba tes kemampuan ini dilakukan pada siswa kelas VIII SMP 
Negeri 40 Bandung sejumlah 30 orang. Waktu yang disediakan 
adalah 80 menit untuk menyelesaikan 40 butir soal. Berdasarkan 
uji coba diperoleh hasil analisis sebagai berikut: 
3.9.1. Analisis Tingkat Kesukaran 
Tabel 3.3 










1 0,60 Sedang 21 0,43 Sedang 
2 0,59 Sedang 22 0,36 Sedang 
3 0,73 Mudah 23 0,53 Sedang 
4 0,50 Sedang 24 0,63 Sedang 
5 0,43 Sedang 25 0,60 Sedang 
6 0,53 Sedang 26 0,76 Mudah 
7 0,70 Sedang 27 0,66 Sedang 
8 0,36 Sedang 28 0,50 Sedang 
9 0,46 Sedang 29 0,53 Sedang 
10 0,33 Sedang 30 0,33 Sedang 
11 0,30 Sedang  31 0,40 Sedang 
12 0,63 Sedang 32 0,43 Sedang 
13 0,56 Sedang  33 0,43 Sedang 
14 0,56 Sedang 34 0,33 Sedang 
15 0,36 Sedang 35 0,40 Sedang 
16 0,73 Mudah 36 0,40 Sedang 
17 0,60 Sedang 37 0,40 Sedang 
18 0,50 Sedang 38 0,50 Sedang 
19 0,66 Sedang 39 0,46 Sedang 
20 0,53 Sedang 40 0,33 Sedang  
 
Kriteria tingkat kesukaran: 
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Keterangan:   P  = Indeks kesukaran 
  B  = Banyaknya siswa yang menjawab 
dengan betul 
     JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes 
 
Tabel 3.4 
Klasifikasi Tingkat Kesukaran 
Nilai P Kategori 
< 0,30 Sukar 
0,30 – 0,70 Sedang 
0,70 – 0,90 Mudah 
> 0,90 Sangat Mudah 
 
Soal yang baik adalah soal yang memiliki tingkat 
kesukaran yang seimbang, dalam artian soal tidak terlalu sulit 
dan tidak terlalu mudah (arikunto, suharsimi.2010.dasar-dasar 
evaluasi pendidikan. Jakarta: bumi aksara). Berdasarkan hasil 
pengujian tingkat kesukaran soal, dari 40 butir soal yang 
diujikan,  3 butir soal memiliki tingkat kesukaran mudah, dan 
37 butir soal memiliki tingkat kesukaran sedang. 
3.9.2. Daya beda Instrumen 
Tabel 3.5 











1 0,13 Dibuang 21 -0,06 Dibuang 
2 -0,06 Dibuang 22 0,20 Diperbai
ki 
3 0,26 Diperbaiki 23 0,40 Sangat 
baik 
4 0,20 Diperbaiki 24 0,46 Sangat 
baik 
5 0,20 Diperbaiki 25 0,40 Sangat 
baik 
6 0 Dibuang 26 0,33 Baik 
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7 0,06 Dibuang 27 0,66 Sangat 
baik 
8 -0,06 Dibuang 28 0,33 Baik 
9 0 Dibuang 29 0,40 Sangat 
baik 
10 0,13 Dibuang 30 0,13 Dibuang 
11 0,06 Dibuang 31 0,13 Dibuang 
12 0,06 Dibuang 32 0,33 Baik 
13 0,20 Diperbaiki 33 0,46 Sangat 
baik 
14 0,20 Diperbaiki 34 0,53 Sangat 
baik 
15 0,06 Dibuang 35 0,40 Sangat 
baik  
16 0,26 Diperbaiki 36 0 Dibuang 
17 0,26 Diperbaiki 37 0,13 Dibuang 
18 0,33 Baik 38 0,20 Diperbai
ki 
19 -0,13 Dibuang 39 0,26 Diperbai
ki 
20 0,13 Dibuang  40 0,26 Diperbai
ki 
 








= 𝑃𝐴 − 𝑃𝐵 
 
Keterangan: DP = Daya pembeda butir. 
       JA = Banyaknya peserta kelompok atas. 
       JB = Banyaknya peserta kelompok bawah. 
           BA= Banyaknya peserta kelompok atas  
yang menjawab dengan benar.  
      BB = Banyaknya peserta kelompok bawah  
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yang menjawab dengan benar. 
     PA = Proporsi peserta kelompok atas yang  
menjawab benar. 
 PB = proposi peserta kelompok bawah  
yang menjawab benar. 
 
Tabel 3.6 




≥ 0,40 Sangat Baik 
0,30 – 0,39 Baik 
0,20 – 0,29 Diperbaiki 
≤ 0,19 Dibuang 
 
Berdasarkan perhitungan daya beda 
instrument, dari 40 butir soal yang diajukan terdapat 8 
butir soal yang memiliki daya pembeda sangat baik, 4 
butir soal yang memiliki daya pembeda baik, 11 butir 
soal yang memiliki daya pembeda harus diperbaiki, dan 
17 butir soal yang memiliki daya pembeda harus 
dibuang. 
3.9.3. Uji Validitas  
Menurut Arikunto (dalam Riduwan, 2013, 
hlm. 63) mengatakan bahwa “validitas adalah suatu 
ukuran yang menunjukan tingkat keandalan atau 
keahlian suatu alat ukur”. Jika instrumen dikatakan 
valid brarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk 
mengukur apa yang seharusnya diukur. (sugiyono, 
dalam Riduwan, 2013, hlm. 97). 
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Pengujian validitas ini melalui analisis butir 
berdasarakan koefesien korelasi yaitu dengan cara 
mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor total. 
Suatu butir dapat dikatakan valid/ sahih mempunyai 
rdwip yang signifikan pada taraf signifikan yang dipilih. 
Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen 
diperoleh hasil sebagai berikut:  
Tabel 3.7 




















1 0,146 Drop 21 0,132 Drop 
2 -0,065 Drop 22 0,403 Valid 
3 0,201 Drop 23 0,418 Valid 
4 0,153 Drop 24 0,481 Valid 
5 0,253 Drop 25 0,380 Valid 
6 -0,142 Drop 26 0,459 Valid 
7 0,051 Drop 27 0,673 Valid 
8 -0,053 Drop 28 0,446 Valid 
9 0,360 Drop 29 0,485 Valid 
10 0,132 Drop 30 0,315 Drop 
11 0,051 Drop 31 0,299 Drop 
12 0,412 Valid 32 0,495 Valid 
13 0,190 Drop 33 0,495 Valid 
14 0,244 Drop 34 0,485 Valid 
15 0,002 Drop 35 0,448 Valid 
16 0,396 Valid 36 -0,027 Drop 
17 0,258 Drop 37 0,095 Drop 
18 0,379 Valid 38 0,340 Drop 
19 -0,019 Drop 39 0,383 Valid 
20 0,338 Drop 40 0,188 Drop 
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 N = 30, r001 = 0,463, r005 = 0,361 
 
Berdasarkan hasil diatas, butir soal yang 
mempunyai nilai rdwip > 0,361 pada taraf signifikansi ∝ 
= 0,05 diperoleh sebanyak 10 butir soal dan butir soal 
yang mempunyai nilai rdwip > 0,463 pada taraf 
signifikansi ∝ = 0,01 diperoleh sebanyak 6 butir soal, 
sedangkan butir soal yang mempunyai nilai rdwip < 0,361 
pada taraf signifikansi ∝ = 0,05 sebanyak 24 butir soal.  
 
Dari hasil analisis butir soal yang didasarkan 
pada validitas butir tingkat kesukaran dan daya beda, 
butir soal yang memenuhi syarat serta sesuai dengan 
kisi-kisi, butir soal yang terpilih menjadi instrumen 
penelitian adalah butir soal yang memiliki nilai: 
a. Validitas butir soal dengan nilai rdwip diatas 0,361 
dan 0,463 sebanyak 16 butir soal. 
b. Tingkat kesukaran dari 40 butir soal, 3 butir soal 
memiliki tingkat kesukaran mudah, dan 37 butir soal 
memiliki tingkat kesukaran sedang. 
c. Daya beda, 8 butir soal memiliki daya pembeda 
sangat baik, 4 butir soal memiliki daya pembeda 
baik, dan 3 butir soal yang memiliki daya pembeda 
telah diperbaiki optionnya. 
 
3.9.4. Realibilitas  
Kriteria pengujian realibilitas adalah jika r 
hitung lebih besar dari r tabel dengan taraf signifikansi 
∝=0,05 maka instrumen tersebut reliabel, sebaliknya 




Keputusan pengujian reliabilitas instrumen : 
57 
 
Wuny Wulandari, 2018 
PENGARUH MODEL THINK PAIR AND SHARE DENGAN MEDIA GAMBAR 
DALAM PEMBELAJARAN IPS TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 
SISWA: Penelitian Kuasi Eksperimen Non-Equivalent Control Grup 
Design pada Siswa Kelas VII di SMP Negeri 40 Bandung 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | 
perpustakaan.upi.edu 
 
Jika r11 > r tabel, berarti reliabel 
Jika r11 < r tabel, berarti tidak reliabel 
Uji reliabilitas pertama menggunakan aplikasi 
SPSS versi 22. Adapun setelah dianalisis maka 




Sumber: Dokumen Penelitian, diolah IBM SPSS 
Statictics 22 (2017) 
 
Sedangkan r tabel untuk N = 40 adalah sebesar 
0,312. Dengan demikian maka instrumen tes pilihan 
ganda dapat dikatakan reliabel karena r11 > r tabel. Dari 
hasil perhitungan itu juga terlihat bahwa koefisen 
realibilitas instrumen sebesar 0,642 > 0,60 maka dari 
hasil perhitungan realibilitasnya, terlihat bahwa 
perangkat tes ini memiliki realibilitas yang baik. 
3.9.5. Instrumen Final  
Berdasarkan hasil uji coba, terpilihlah sebanyak 
15 butir soal yang dijadikan instrumen tes kemampuan 
berpikir kritis, butir-butir soal yang dipakai sebagai 
instrumen didasarkan pada validitas butir, tingkat 
kesukaran dan daya beda yang memenuhi syarat serta 
koefisien realibilitas tes yang cukup baik. Butir soal 
berikut kunci jawaban yang digunakan dalam tes 
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3.10. Teknik Analisis Data 
Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya yang 
dilakukan oleh seorang peneliti yaitu menganalisis data yang 
telah diperoleh. Adapun prosedur pengolahan data-data 
tersebut dilakukan sebagai berikut: 
3.10.1. Analisis Data Hasil Penelitian   
3.10.1.1. Uji Homogenitas 
Menguji homogenitas varians pada 
penelitian ini adalah dengan menggunakan uji F 
dengan langkah sebagai berikut: 
a. Mencari kedua varians dari dua kelas yang 
dijadikan sampel. 
b. Langkah 1. Mencari skor terbesar dan 
terkecil 
c. Langkah 2. Mencari nilai Rentang (R) 
R = Skor terbesar – Skor terkecil 
d. Langkah ke 3. Mencari banyaknya kelas 
(BK) 
BK = 1 + 3,3 log n (Rumus Sturgess) 















x2i f. xi f. x2i 
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𝑛. (𝑛 −  1)
 
 
Membandingkan F hitung dengan F tabel 
dengan taraf signifikansi 
(a) = 0,05. Kaidahnya yaitu: 
Jika F hitung ≤ F tabel maka varians 
homogen. 
Jika F hitung ≥ F tabel mska varians tidak 
homogen. 
 
3.10.1.2.  Uji Normalitas Data  
Uji ini digunakan untuk mengetahui 
apakah data yang kita peroleh berdistribusi 
normal atau tidak. Pengukurannya dengan 
menggunakan rumus chikuadrat dengan 
langkah-langkah sebagai berikut (Riduwan, 
2013, hlm. 180-182): 
a. Mencari skor terbesar dan terkecil. 
b. Mencari nilai rentangan (R), dengan 
Rumus: 
R = skor terbesar – skor terkecil 
c. Membandingkan x2 hitung ≥ x2 tabel 
Kaidahnya adalah jika x2 hitung ≥ x2 tabel, 
brarti data tidak berdistribusi normal. 
Sedangkan, jika x2 hitung ≤ x2 tabel, berarti 
data berdistribusi normal. 
3.10.2. Pengujian Hipotesi 
Setelah data diuji dengan uji normalitas, 
selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis, untuk 
melihat perbedaan pengaruh antara kelas eksperimen 
dengan kelas kontrol, maka untuk data berdistribusi 
normal digunakan uji beda rata-rata atau uji t. Menurut 
60 
 
Wuny Wulandari, 2018 
PENGARUH MODEL THINK PAIR AND SHARE DENGAN MEDIA GAMBAR 
DALAM PEMBELAJARAN IPS TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 
SISWA: Penelitian Kuasi Eksperimen Non-Equivalent Control Grup 
Design pada Siswa Kelas VII di SMP Negeri 40 Bandung 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | 
perpustakaan.upi.edu 
 
sudjana (2004, hlm. 156) uji beda rata-rata ini dilakukan 
untuk mengetahui apakah:  
Dua populasi yang kita pelajari itu mempunyai 
rata-rata yang perbedaanya tidak berarti atau 
apakah terdapat perbedaan yang cukup 
memberikan keyakinan pada kita untuk 
menyimpulkan bahwa dua sampel yang kita 
ambil itu berasal dari populasi dengan rata-rata 
yang tidak sama. 
 
Uji t dilakukan dengan langkah-langkah sebagai 
berikut:  
 
Kriteria hipotesis (Ho) diterima apabila t tabel ≤ 
t hitung ≤ t tabel, jika t hitung berada di luar 
daerah penerimaan, maka hipotesis Ho di tolak 
(sudjana, 2004, hlm. 144). 
 
